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This	 study	 explores	 the	 implementation	 of	 the	 Teacher	Working	 Group	 (KKG)	
program	 in	 enhancing	 the	 professional	 competence	 of	 Islamic	Education	 (PAI)	
teachers	by	integrating	the	local	wisdom	values	of	“Agung”	in	Amuntai	Tengah	
Subdistrict,	 Hulu	 Sungai	 Utara	 Regency.	 Employing	 a	 qualitative	 descriptive	
approach,	 data	 were	 gathered	 through	 observation,	 interviews	 with	 key	
informants	 (e.g.,	 Kasi	 PAI,	 supervisors,	 KKG	 chair,	 and	 teachers),	 and	
documentation.	The	program	is	executed	through	technical	training,	workshops,	
scientific	 discussions,	 professionalism	 development,	 and	 religious	 activities,	
supported	 by	 policies	 emphasizing	 moral	 and	 spiritual	 integration.	 Strategies	
include	 moral-based	 approaches,	 hands-on	 practice,	 and	 stakeholder	
collaboration.	Systematic	evaluation	covers	input,	process,	output,	and	outcomes,	
revealing	 enhanced	 teacher	 competence	 and	 moral	 integration	 in	 teaching.	
Challenges	include	limited	technological	proficiency,	low	teacher	motivation,	and	
insufficient	facilities.	The	findings	underscore	the	KKG	program's	effectiveness	in	
fostering	teacher	professionalism	when	supported	by	robust	strategies	and	local	
value	integration,	with	recommendations	for	improved	technological	training	and	
infrastructure	support.	

Abstrak		
Penelitian	 ini	 mengkaji	 implementasi	 program	 Kelompok	 Kerja	 Guru	 (KKG)	 dalam	 meningkatkan	 kompetensi	
profesional	guru	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	dengan	mengintegrasikan	nilai	kearifan	lokal	“Agung”	di	Kecamatan	
Amuntai	Tengah,	Kabupaten	Hulu	Sungai	Utara.	Menggunakan	pendekatan	deskriptif	kualitatif,	data	dikumpulkan	
melalui	observasi,	wawancara	dengan	informan	kunci	(misalnya,	Kasi	PAI,	pengawas,	ketua	KKG,	dan	guru),	serta	
dokumentasi.	 Program	 KKG	 dilaksanakan	 melalui	 pelatihan	 teknis,	 lokakarya,	 diskusi	 ilmiah,	 pembinaan	
profesionalisme,	dan	kegiatan	keagamaan,	didukung	kebijakan	yang	menekankan	integrasi	nilai	moral	dan	spiritual.	
Strategi	 meliputi	 pendekatan	 berbasis	 moral,	 praktik	 langsung,	 dan	 kolaborasi	 antarpihak.	 Evaluasi	 dilakukan	
secara	sistematis,	mencakup	input,	proses,	output,	dan	outcomes,	yang	menunjukkan	peningkatan	kompetensi	guru	
serta	integrasi	nilai	moral	dalam	pembelajaran.	Tantangan	meliputi	keterbatasan	penguasaan	teknologi,	rendahnya	
motivasi	 guru,	 dan	 kurangnya	 fasilitas.	 Temuan	 ini	menegaskan	 efektivitas	 program	 KKG	 dalam	meningkatkan	
profesionalisme	guru	jika	didukung	oleh	strategi	kuat	dan	integrasi	nilai	lokal,	dengan	rekomendasi	untuk	pelatihan	
teknologi	dan	dukungan	infrastruktur	yang	lebih	baik.	
	
Kata	Kunci:	Kelompok	Kerja	Guru,	Kompetensi	Profesional,	Kearifan	Lokal,	Nilai	Agung	

PENDAHULUAN	
Pendidikan	merupakan	salah	satu	pilar	utama	dalam	pembangunan	sumber	daya	manusia	yang	

berkualitas.	Dalam	konteks	pendidikan	di	Indonesia,	khususnya	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI),	peran	
guru	 sangatlah	 esensial.	Berdasarkan	Peraturan	Pemerintah	Nomor	57	Tahun	2021	 tentang	Standar	
Nasional	 Pendidikan,	 pendidik	 diharapkan	 memiliki	 kompetensi	 profesional,	 pedagogik,	 sosial,	 dan	
kepribadian	 yang	 memadai	 sebagai	 dasar	 dalam	 menjalankan	 fungsinya	 secara	 efektif.	 Hal	 ini	
menegaskan	 bahwa	 pengembangan	 kompetensi	 guru	 merupakan	 prioritas	 utama	 dalam	 upaya	
peningkatan	 mutu	 pendidikan.	 Program	 Kelompok	 Kerja	 Guru	 (KKG)	 diharapkan	 dapat	 berperan	
sebagai	 salah	 satu	 solusi	 strategis	 dalam	 mengembangkan	 kompetensi	 profesional	 guru	 PAI	 di	
Kabupaten	Hulu	Sungai	Utara.	

Kelompok	Kerja	 Guru	 (KKG)	 sebagai	wadah	 kolaborasi	 bagi	 para	 guru	memiliki	 potensi	 besar	
dalam	 meningkatkan	 kompetensi	 profesional	 (Muhammad	 Syaiful	 Haq,	 2023).	 Sedangkan	 menurut	
Tantowi	 Ahmad	 (2018)	 Kelompok	 Kerja	 Guru	 (KKG)	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 forum	 untuk	 berbagi	
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pengalaman,	pengetahuan,	dan	praktik	terbaik	di	antara	guru,	sehingga	dapat	memperkaya	wawasan	
dan	keterampilan	mengajar	mereka.Dengan	adanya	Kelompok	Kerja	Guru	(KKG)	PAI	di	Kabupaten	Hulu	
Sungai	Utara	 diharapkan	dapat	 saling	mendukung	dalam	mengatasi	 tantangan	 yang	dihadapi	 dalam	
proses	 pembelajaran.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 prinsip	 pembelajaran	 kolaboratif	 yang	 menekankan	
pentingnya	interaksi	dan	kerjasama	antar	individu	dalam	mencapai	tujuan	bersama	(Winarni	&	Misbah,	
2021).	

Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 di	 Indonesia	 memiliki	 peran	 yang	 sangat	 signifikan	 dalam	
pembentukan	 karakter	 dan	 moralitas	 generasi	 muda	 (Nasution,	 2019).	 Pengembangan	 kompetensi	
profesional	 guru	 PAI	 menjadi	 sangat	 penting	 untuk	 memastikan	 bahwa	 pendidikan	 agama	 yang	
diberikan	tidak	hanya	berkualitas,	tetapi	juga	relevan	dengan	nilai-nilai	lokal	yang	terkandung	dalam	
motto	daerah,	yaitu	“Agung”.	Motto	ini	mencerminkan	komitmen	untuk	bertakwa	kepada	Tuhan	Yang	
Maha	Esa,	menciptakan	masyarakat	yang	adil	dan	makmur,	serta	sejahtera	lahir	dan	batin.	Nilai-nilai	ini	
harus	diinternalisasi	dalam	proses	pendidikan	untuk	membentuk	karakter	siswa	yang	berakhlak	mulia	
dan	berintegritas.	(hsu.go.id/motto-daerah	kabupatenhulusungaiutara).		

Menurut	Muchlas		Samani,	(2017)	pendidikan	yang	baik	tidak	hanya	berfokus	pada	aspek	kognitif,	
tetapi	 juga	 harus	memperhatikan	 aspek	 afektif	 dan	 psikomotorik.	 Guru	 PAI	 perlu	mengembangkan	
metode	pengajaran	yang	tidak	hanya	menyampaikan	materi,	tetapi	juga	menanamkan	nilai-nilai	moral	
yang	 dapat	 membentuk	 karakter	 siswa.	 Hal	 lain	 juga	 diungkapkan	 oleh	 Kunandar	 (2016)	 juga	
memberikan	pernyataan	bahwa	metode	pengajaran	yang	variatif	dan	interaktif	sangat	diperlukan	untuk	
meningkatkan	motivasi	dan	partisipasi	 siswa	dalam	belajar.	Oleh	karena	 itu,	KKG	perlu	memberikan	
pelatihan	yang	berfokus	pada	pengembangan	metode	pengajaran	yang	inovatif	dan	menarik.	

Sedangkan	Mulyasa	(2018)	memberikan	penjelasan	hal	yang	penting	dalam	pendidikan	adalah	
dengan	 mengintegrasikan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 nilai-nilai	 moral	 dan	 etika	 sangat	
penting	bagi	guru	untuk	dapat	mengajarkan	dan	menanamkan	nilai-nilai	tersebut	kepada	siswa.	Maka	
dengan	demikian	Kelompok	Kerja	Guru	(KKG)	harus	berperan	aktif	dalam	memberikan	pemahaman	dan	
pelatihan	kepada	guru	PAI	mengenai	pentingnya	integrasi	nilai-nilai	agung	dalam	proses	pembelajaran.	

Penelitian	 pertama	 dilakukan	 oleh	 Azhar	 dkk	 (2023)	 yang	 berjudul	 “Peran	 KKG	 PAI	 Dalam	
Membangun	 Kualitas	 Kompetensi	 Guru	 Di	 Kecamatan	 Tanete	 Riattang	 Kabupaten	 Bone”.	 Tujuan	
penelitian	ini	untuk	mengetahui	program	kerja	KKG	dalam	membangun	kualitas	kompetensi	Guru	PAI,	
mengetahui	strategi	KKG	PAI	dalam	membangun	kualitas	kompetensi	guru,	mengetahui	kontribusi	KKG	
dalam	 membangun	 kualitas	 Kompetensi	 Guru	 PAI	 di	 Kecamatan	 Tanete	 Riattang	 Kabupaten	 Bone.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif.	 Hasil	 penelitian	 menyatakan	 bahwa	
adanya	 program	 kerja	 yang	 disusun	 oleh	 KKG	 PAI	maka	 kompetensi	 yang	 dimiliki	 oleh	 guru	 PAI	 di	
Kecamatan	 Tanete	 Riattang	 Kabupaten	 Bone.	 Kompetensi	 yang	 dikembangkan	 kualitasnya	 adalah	
kompetensi:	 pedagogik,	 profesional,	 sosial	 dan	 kepribadian.	 Strategi	 yang	 dilakukan	 adalah	 dengan	
menyusun	jadwal	yang	lebih	rinci	dan	terarah	dalam	melaksanakan	kegiatan.	Kontribusi	yang	diberikan	
adalah	 dengan	 keikutsertaan	 dalam	 kegiatan	 KKG	 PAI	 terdapat	 peningkatan	 yang	 sangat	 signifikan	
karena	 terlihat	 saat	 pemberian	 materi	 dapat	 dikuasi	 dengan	 baik,	 struktur,	 konsep,	 dan	 pola	 pikir	
keilmuan	lebih	luas	serta	pemanfaatan	teknologi	saat	memberikan	pembelajaran.	

Persamaan	 dari	 kedua	 penelitian	 adalah	 fokusnya	 pada	 peran	 KKG	 PAI	 dalam	 meningkatkan	
kompetensi	 guru	 PAI	 melalui	 program	 kerja	 yang	 terstruktur,	 serta	 pendekatan	 kualitatif	 untuk	
menganalisis	 pengembangan	 kompetensi	 guru	 dalam	 aspek	 pedagogik,	 profesional,	 sosial,	 dan	
kepribadian.	 Sementara	 itu,	perbedaan	utamanya	 terletak	pada	 lokasi	penelitian,	di	mana	penelitian	
sebelumnya	dilakukan	di	Kabupaten	Bone,	sedangkan	penelitian	berfokus	pada	Kabupaten	Hulu	Sungai	
Utara.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 menekankan	 integrasi	 “Nilai-Nilai	 Agung”	 dalam	 pengembangan	
kompetensi	profesional,	yang	tidak	ada	dalam	penelitian	sebelumnya.	Kompetensi	profesional	menjadi	
fokus	utama	dalam	tesis	 ini,	berbeda	dengan	penelitian	sebelumnya	yang	mengembangkan	beberapa	
aspek	kompetensi	tanpa	penekanan	khusus.	

Penelitian	kedua	dilakukan	oleh	Hamzah	 (2024)	yang	berjudul	 “Efektifitas	Program	Kelompok	
Kerja	Guru	Pendidikan	Agama	Islam	(KKG	PAI)	Dalam	Meningkatkan	Kompetensi	Guru	PAI	di	Kecamatan	
Kelara	Kabupaten	Jeneponto”.	Penelitian	ini	bertujuan	Untuk	mengetahui	pemahaman	Kompetensi	Guru	
PAI	 terhadap	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 setelah	 diterapkan	 kelompok	 kerja	 guru.	 Untuk	mengetahui	
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efektivitas	 kelompok	 kerja	 guru	 terhadap	 pemahaman	 Kompetensi	 Guru	 PAI	 pada	 mata	 pelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam	di	Kecamatan	Kelara	Kabupaten	Jeneponto.	Untuk	mengetahui	kendala	yang	
dihadapi	kelompok	kerja	guru	dalam	memahami	Kompetensi	Guru	PAI	Pendidikan	Agama	Islam.	Jenis	
penelitian	 ini	melrupakan	 fielld	 relselarch	delngan	pelndelkatan	kualitatif.	Hasil	pelnellitian	melnunjukkan	
bahwa	 pelnelrapan	 Kellompok	 Kelrja	 Guru	 Pelndidikan	 Agama	 Islam	 (KKG	 PAI)	 sudah	 elfelktif	 dalam	
melmahamkan	Kompeltelnsi.	Namun	masih	ada	belbelrapa	kelndala	yang	dihadapi	KKG	dalam	melmahami	
Kompeltelnsi	Guru	PAI	yaitu	gagal	telknologi,	usia,	guru	telrbiasa	delngan	meltodel	melngajar	yang	lama	dan	
kurangnya	waktu	untuk	belrdiskusi.	

Pelrsamaan	keldua	pelnellelitian	di	 atas	dalam	 fokusnya	pada	 elfelktivitas	KKG	PAI	 selbagai	 sarana	
pelningkatan	 kompeltelnsi	 guru	 PAI.	 Kelduanya	 belrtujuan	 untuk	 melmahami	 dampak	 program	 KKG	
telrhadap	 kompeltelnsi	 guru	 PAI	 selcara	 profelsional.	 Pelrbeldaannya	 telrleltak	 pada	 lokasi	 pelnellitian,	 di	
mana	pelnellitian	Hamzah	dilakukan	di	Kelcamatan	Kellara,	Kabupateln	Jelnelponto,	selmelntara	pelnellitian	
ini	belrfokus	di	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara.	Sellain	itu,	pelnellitian	ini	melnonjolkan	intelgrasi	nilai-nilai	
agung	dalam	pelngelmbangan	kompeltelnsi	profelsional,	yang	tidak	ditelmukan	dalam	pelnellitian	Hamzah.	

Pelnellitian	keltiga	dilakukan	olelh	Muhammad	Syaiful	Haq	(2023)	yang	belrjudul	“Pelran	Kellompok	
Kelrja	Guru	(KKG)	Dalam	Melningkatkan	Kompeltelnsi	Guru	Pelndidikan	Agama	Islam	Di	Kota	Makassar”.	
Tujuan	 pelnellitian	 ini	 adalah	 untuk:	 1)	 Melndelskripsikan	 Pelran,	 Fungsi	 dan	 yang	 dilakukan	 olelh	
Kellompok	 Kelrja	 Guru	 PAI	 dalam	 melningkatkan	 Kompeltelnsi	 Guru	 PAI	 &	 BP	 di	 Kota	 Makassar.	 2)	
Melndelskripsikan	hasil	pelningkatan	kompeltelnsi	Guru	PAI	&	BP.	3)	Melndelskripsikan	faktor	pelndukung	
dan	pelnghambat	dalam	melningkatkan	Kompeltelnsi	Guru	PAI	&	BP	Mellalui	Kelbelradaan	Kellompok	Kelrja	
Guru	 Pelndidikan	 Agama	 Islam	 di	 Kota	 Makassar.	 Jelnis	 pelnellitian	 ini	 adalah	 pelnellitian	 delskriptif	
kualitatif.	Hasil	pelnellitian	ini	adalah:	1)	Pelran	kellompok	kelrja	guru	dalam	melningkatkan	kompeltelnsi	
guru	 PAI	 &	 BP	 di	 Kota	 Makassar	 dapat	 dilihat	 pada	 intelnsnya	 kelgiatan	 yang	 dilaksanakan,	 selpelrti	
Pelningkatkan	 kompeltelnsi	 peldagogik	 yaitu	 mellalui	 pellatihan	 simulasi	 pelngajaran.	 Pelningkatkan	
kompeltelnsi	kelpribadian	Guru	delngan	kajian	kelagamaan,	tadarrus	al-Qur’an	dan	selminar	kelpribadian.	
Pelningkatkan	kompeltelnsi	 sosial	 yaitu	dari	 pelrtelmuan	 rutin,	 saling	belrkunjung,	 bakti	 sosial,	 belrbagi	
takjil	pada	bulan	 ramadhan.	Pelningkatkan	Kompeltelnsi	profelsional	Guru	yaitu	mellalui	pellatihan	dan	
workshop	 selpelrti	 pellatihan	 ICT	 dan	 peldalaman	 litelratur	 PAI.	 2)	 Hasil	 Pelningkatkan	 kompeltelnsi	
peldagogik	 yaitu	 guru	 melmiliki	 keltelrampilan	 melmbuka,	 melnutup	 melnjellaskan,	 belrtanya,	 melmbelri	
pelnguatan,	 melnggunakan	 meldia,	 melmbimbing	 diskusi,	 melngellola	 kellas,	 variasi	 dan	 elvaluasi	
pelmbellajaran.	Hasil	Pelningkatkan	kompeltelnsi	kelpribadian	yaitu	pelnggunaan	pakaian	yang	syar’i,	sikap	
yang	ramah	dan	lelmbut,	melnjadi	telladan.	Hasil	Pelningkatkan	kompeltelnsi	sosial	yaitu	melnguatkan	rasa	
elmpati,	solid,	telrcipta	komunikasi	yang	baik.	Hasil	Pelningkatkan	Kompeltelnsi	profelsional	yaitu	telrampil	
dalam	pelnggunaan	meldia	pelmbellajaran	dan	melngeltahui	selcara	luas	&	dalam	matelri	telntang	PAI	&	BP	
3)	 Faktor	 pelndukung	 melningkatkan	 kompeltelnsi	 yaitu	 adanya	 guru	 melmiliki	 pelngalaman	 dalam	
mellaksanakan	prosels	pelmbellajaran,	keldisiplinan,	kelbijakan	kelpala	selkolah	selrta	 lingkungan	selkolah	
yang	 kondusif.	 Seldangkan	 faktor	 pelnghambat	 adalah	 sarana	 dan	 prasarana	 selkolah,	 minimnya	
kelmampuan	belbelrapa	guru	melnggunakan	meldia	ellelktronik,	alokasi	waktu	pellajaran	yang	kurang,	selrta	
selringnya	pelrgantian	kurikulum.	

Pelnellitian	di	atas	melmiliki	pelrsamaan	delngan	pelnellitian	pelnulis	dalam	melmbahas	pelran	KKG	PAI	
dalam	 melningkatkan	 kompeltelnsi	 guru	 PAI.	 Kelduanya	 juga	 melnggunakan	 pelndelkatan	 delskriptif	
kualitatif	 untuk	 melnggambarkan	 hasil	 pelngelmbangan	 kompeltelnsi	 guru	 dari	 aspelk	 peldagogik,	
profelsional,	kelpribadian,	dan	sosial.	Pelrbeldaannya,	pelnellitian	ini	belrfokus	khusus	pada	intelgrasi	“nilai-
nilai	 agung”	 dalam	 kompeltelnsi	 profelsional,	 yang	 tidak	 dibahas	 dalam	 pelnellitian	 Haq.	 Sellain	 itu,	
pelnellitian	 Haq	 lelbih	 melndeltail	 dalam	 faktor	 pelndukung	 dan	 pelnghambat	 yang	 melmpelngaruhi	
pelngelmbangan	kompeltelnsi	guru,	seldangkan	pelnellitian	ini	lelbih	melnelkankan	pada	aspelk	intelgratif	nilai.	

Belrdasarkan	hasil	obselrvasi	awal	pada	hari	Selnin,	04	Delselmbelr	2024	Guru	Pelndidikan	Agama	
Islam	 (PAI)	 Ibu	 Rabiatul	 Adawiyah,	 S.Pd.I	 di	 SD	 Nelgelri	 Kota	 Radeln	 Hulu	 1	 ditelmukan	 belbelrapa	
pelrmasalahan	dalam	implelmelntasi	program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	dan	intelgrasi	nilai	“Agung”	kel	
dalam	 pelmbellajaran.	 a)	 guru	masih	melngalami	 kelsulitan	 dalam	melnguasai	 telknologi	 pelmbellajaran	
selrta	 bellum	 selpelnuhnya	 melmahami	 konselp	 nilai	 “Agung,”	 selpelrti	 kelwibawaan,	 kelluwelsan,	 dan	
keltakwaan,	dan	bagaimana	melngintelgrasikannya	selcara	konkrelt	dalam	kelgiatan	bellajar-melngajar.	b)	
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Meldia	 pelmbellajaran	 yang	 digunakan	 juga	 masih	 telrbatas	 pada	 buku	 telks	 dan	 papan	 tulis,	 tanpa	
melmanfaatkan	telknologi	atau	alat	bantu	lainnya	yang	dapat	melndukung	pelngajaran	belrbasis	karaktelr.	
c)	waktu	pelrtelmuan	KKG	selringkali	dirasa	tidak	melncukupi	untuk	melmbahas	selcara	melndalam	matelri-
matelri	 pelnting,	 telrmasuk	 upaya	 pelngintelgrasian	 nilai-nilai	 lokal	 “Agung”	 dalam	 pelmbellajaran.	
Belrdasarkan	uraian	di	atas	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	implelmelntasi	Program	KKG	di	Kabupateln	
Hulu	Sungai	Utara	khususnya	yang	telrdapat	di	Kelcamatan	Amuntai	Telngah	melmiliki	potelnsi	yang	belsar	
dalam	 melngelmbangkan	 kompeltelnsi	 profelsional	 guru	 PAI	 dan	 melngintelgrasikan	 nilai-nilai	 “Agung”	
dalam	pelmbellajaran	selrta	melnjadi	sarana	yang	elfelktif	untuk	melningkatkan	kualitas	pelndidikan	agama	
di	 Kabupateln	 Hulu	 Sungai	 Utara.	Maka	 delngan	 delmikian	 pelnting	 untuk	mellakukan	 pelnellitian	 yang	
melndalam	melngelnai	implelmelntasi	KKG	dan	dampaknya	telrhadap	kompeltelnsi	profelsional	guru	PAI	di	
Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara.		

	
Urgelnsi	pelnellitian	

Pelningkatan	kompeltelnsi	profelsional	guru	Pelndidikan	Agama	Islam	(PAI)	melrupakan	kelharusan	
dalam	melwujudkan	mutu	pelndidikan	yang	belrmakna.	Di	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara,	Kellompok	Kelrja	
Guru	 (KKG)	 PAI	melnjadi	wadah	 stratelgis	 untuk	 pelngelmbangan	 telrselbut.	Namun,	 bellum	optimalnya	
pelmanfaatan	 KKG	 selrta	 minimnya	 intelgrasi	 nilai-nilai	 lokal	 selpelrti	 “Agung”	 dalam	 pelmbellajaran	
melnjadi	pelrmasalahan	utama	yang	harus	dipelcahkan	mellalui	pelnellitian	ini.	

	
Tujuan	pelnellitian	

Pelnellitian	 ini	 belrtujuan	 untuk	 melnganalisis	 implelmelntasi,	 stratelgi,	 elvaluasi,	 selrta	 tantangan	
program	KKG	dalam	melngelmbangkan	kompeltelnsi	profelsional	guru	PAI	delngan	melngintelgrasikan	nilai-
nilai	kelarifan	lokal	“Agung”	di	Kelcamatan	Amuntai	Telngah,	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara.	

	
METODE	
Jelnis	pelnellitiaan	

Pelnellitian	 ini	melnggunakan	pelndelkatan	delskriptif	 kualitatif	 yang	belrtujuan	untuk	melmahami	
selcara	melndalam	prosels	implelmelntasi	program	KKG	dalam	melngelmbangkan	kompeltelnsi	profelsional	
guru	PAI	delngan	melngintelgrasikan	nilai	kelarifan	lokal	“Agung”.	Melnurut	(Moellelong,	2014)	pelnellitian	
kualitatif	delskriptif	adalah	pelndelkatan	di	mana	pelnelliti	melncari	dan	melnggunakan	data	delskriptif	yang	
belrbelntuk	kata-kata	atau	ungkapan	selrta	pelndapat	dari	 informan,	baik	selcara	 lisan	maupun	tulisan.	
Tujuan	dari	pelnellitian	kualitatif	delskriptif	(Sugiyono,	2018)	adalah	untuk	melnggambarkan	situasi	yang	
seldang	 belrlangsung	 saat	 pelnellitian	 dilakukan	 dan	 untuk	 melnganalisis	 pelnyelbab	 dari	 felnomelna	
telrtelntu.	Hal	ini	dapat	dipelrolelh	mellalui	pelngamatan,	hasil	wawancara,	dan	dokumeln	yang	telrseldia.	
Sumbelr	data		

Sumbelr	data	dipelrolelh	mellalui	data	primelr	dan	data	selkundelr.	Data	primelr	dikumpulkan	mellalui	
obselrvasi,	wawancara	melndalam,	dan	dokumelntasi,	yang	mellibatkan	informan	utama	selpelrti	guru	PAI,	
kelpala	selkolah,	pelngawas,	selrta	pelngurus	KKG	Kelcamatan	Amuntai	Telngah.	Seldangkan	data	selkundelr	
belrupa	dokumeln-dokumeln	relsmi	program	KKG,	catatan	kelgiatan,	selrta	relfelrelnsi	kelbijakan	pelndidikan.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
1. Implelmelntasi	Program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	
a. Belntuk	Program	

Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 dikeltahui	 bahwa	 program	 KKG	 di	 Kabupateln	 Hulu	 Sungai	
Utara	belrtujuan	melningkatkan	kompeltelnsi	guru	PAI	mellalui	belrbagai	kelgiatan	selpelrti	pellatihan	
telknis,	workshop	kurikulum,	diskusi	ilmiah,	dan	kelgiatan	kelagamaan.	Koordinasi	antara	Kelmelnag,	
Keltua	KKG,	dan	Pelngawas	PAI	dilakukan	mellalui	rapat	rutin,	laporan,	dan	supelrvisi	telrpadu	untuk	
melmastikan	program	sellaras	delngan	kelbutuhan	daelrah.		

Hal	 ini	seljalan	delngan	pelndapat	 	Ukim	Komarudin	Sukarjo	(2021)	Kellompok	Kelrja	Guru	
melrupakan	salah	satu	altelrnatif	pelngelmbangan	kelprofelsian	belrkellajutan	bagi	guru	selkolah	dasar.	
Melskipun	bellum	dibelrdayakan	selcara	optimal.	Seldangkan	Azhar	dkk.,	(2023)	melnjellaskan	bahwa	
Kellompok	Kelrja	Guru	melrupakan	wadah	pelrtelmuan	profelsional	guru	selkolah	dasar	yang	belrsifat	
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aktif,	kompak	dan	akrab	dalam	melmbahas	belrbagai	masalah	profelsional	kelpelndidikan	delngan	
prinsip	dari	guru,	olelh	guru,	dan	untuk	guru	dalam	rangka	pellaksanaan	tugas.	

Belrdasarkan	uraian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	
di	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara	belrhasil	melningkatkan	kompeltelnsi	profelsional	guru	PAI	mellalui	
kelgiatan	 selpelrti	 pellatihan	 telknis,	 workshop,	 diskusi	 ilmiah,	 dan	 kelgiatan	 kelagamaan,	 yang	
didukung	olelh	koordinasi	yang	elfelktif	antara	Kelmelnag,	Keltua	KKG,	dan	Pelngawas	PAI.	

b. Pellaksanaan	Program		
Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 dikeltahui	 bahwa	 program	 Kellompok	 Kelrja	 Guru	 (KKG)	 di	

Kabupateln	 Hulu	 Sungai	 Utara	 dilaksanakan	 delngan	 dukungan	 kelbijakan,	 pelndanaan,	 dan	
koordinasi	 yang	 telrarah.	 Program	 ini	 mellibatkan	 lima	 kelgiatan	 utama	 yang	 belrfokus	 pada	
pelningkatan	kompeltelnsi	guru	PAI,	yaitu	pellatihan	guru	PAI	untuk	melningkatkan	keltelrampilan	
melngajar,	workshop	kurikulum	untuk	melmahami	pelnelrapan	kurikulum	telrbaru,	diskusi	 ilmiah	
untuk	 melmpelrluas	 wawasan	 dan	 kelmampuan	 belrpikir	 kritis,	 pelmbinaan	 untuk	 melmpelrkuat	
profelsionalismel	 dan	 akhlak	 guru,	 selrta	 kelgiatan	 kelagamaan	untuk	melmpelrdalam	 spiritualitas	
dan	moral.		

Hal	 ini	 seljalan	 delngan	 pelndapat	 Hamzah	 (2024),	 Kellompok	 Kelrja	 Guru	 melmiliki	 tiga	
program	utama	yang	belrfokus	pada	pelngelmbangan	kompeltelnsi	guru	mellalui	elmpat	kompeltelnsi	
dasar,	 yaitu	 peldagogik,	 profelsional,	 sosial,	 dan	 kelpribadian.	 Seldangkan	 Maunah,	 (2018)	
melnjellaskan	bahwa	tujuan	utama	dari	Kellompok	Kelrja	Guru	adalah	untuk	melmelcahkan	belrbagai	
masalah	 yang	 belrkaitan	 delngan	 tugas	 pokok	 dan	 fungsi	 guru	 di	 selkolah.	 KKG	 juga	 belrfungsi	
selbagai	 wadah	 kelbelrsamaan	 guru	 dalam	 melrelncanakan,	 mellaksanakan,	 dan	 melngelvaluasi	
pelmbellajaran.	

Belrdasarkan	uraian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	pellaksanaan	Program	Kellompok	Kelrja	
Guru	 (KKG)	di	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara	belrfokus	pada	pelningkatan	kompeltelnsi	 guru	PAI	
mellalui	 pellatihan,	 workshop,	 diskusi	 ilmiah,	 pelmbinaan	 profelsionalismel,	 dan	 kelgiatan	
kelagamaan,	 yang	 didukung	 olelh	 kelbijakan,	 pelndanaan,	 dan	 koordinasi	 yang	 telrarah,	 selrta	
dilaksanakan	delngan	peldoman	dan	struktur	organisasi	yang	jellas,	yang	belrhasil	melningkatkan	
kompeltelnsi	guru	dalam	aspelk	peldagogik,	profelsional,	sosial,	dan	kelpribadian.	

c. Kelbijakan	yang	Melndukung	Program		
Belrdasarkan	hasil	 pelnellitian	dikeltahui	 bahwa	kelbijakan	yang	melndukung	 intelgrasi	 nilai	

“Agung”	kel	dalam	program	KKG	mellibatkan	pelnyusunan	modul	pellatihan	yang	melnelkankan	nilai-
nilai	moral	dan	spiritual,	selpelrti	takwa,	keljujuran,	kelluhuran	budi,	dan	kelwibawaan	selrta	nilai-
nilai	 ini	 telrcelrmin	 dalam	 seltiap	 selsi	 pellatihan,	 baik	 dalam	 kontelks	 kompeltelnsi	 guru	maupun	
dalam	pelmbelntukan	karaktelr	pelselrta	didik.		

Hal	ini	juga	seljalan	delngan	pelndapat		Muhammad	Syaiful	Haq,	(2023)	nilai	moral	dan	eltika	
sangat	pelnting	dalam	pelndidikan	karelna	dapat	melmbelntuk	karaktelr	pelselrta	didik,	yang	melnjadi	
fondasi	 utama	 dalam	 kelhidupan	 sosial	 melrelka.	 Selbagai	 contoh,	 nilai	 takwa	 yang	 ditanamkan	
dalam	 pellatihan	 dapat	 melningkatkan	 kelsadaran	 relligius	 guru,	 yang	 pada	 gilirannya	 akan	
telrcelrmin	 dalam	 intelraksi	 melrelka	 delngan	 pelselrta	 didik.	 Hal	 ini	 seljalan	 delngan	 Nata	 (2017)	
intelgrasi	 nilai-nilai	 agama	 dalam	 pelndidikan,	 selpelrti	 yang	 dilakukan	 dalam	 program	 KKG	 di	
Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara,	dapat	melmpelrkuat	landasan	moral	dan	spiritual	pelselrta	didik.	Hal	
ini	selsuai	delngan	konselp	pelndidikan	holistik,	yang	melmandang	pelndidikan	tidak	hanya	selbagai	
prosels	transfelr	pelngeltahuan,	teltapi	juga	pelmbelntukan	karaktelr	dan	pribadi	yang	lelbih	baik.	

Belrdasarkan	uraian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	kelbijakan	yang	melndukung	program	
KKG	di	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara	mellibatkan	pelnyusunan	modul	pellatihan	belrbasis	nilai-nilai	
moral	dan	spiritual	 selpelrti	 takwa,	keljujuran,	kelluhuran	budi,	dan	kelwibawaan	yang	 telrcelrmin	
dalam	seltiap	 selsi	pellatihan	mellalui	diskusi	kellompok	dan	contoh	konkrelt,	 selhingga	para	guru	
tidak	hanya	melnjadi	pelndidik	yang	kompelteln	teltapi	juga	telladan	dalam	moralitas	dan	eltika	untuk	
melndukung	visi	daelrah	dalam	melnciptakan	gelnelrasi	belrkualitas	dan	belrbudi	luhur.	

2. Stratelgi	Implelmelntasi	Program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	
a. Stratelgi	Implelmelntasi	Program	
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Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 selbellumnya	 dapat	 dikeltahui	 bahwa	 stratelgi	 implelmelntasi	
program	 untuk	melningkatkan	 kompeltelnsi	 profelsional	 guru	 Pelndidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 di	
Kabupateln	 Hulu	 Sungai	 Utara	 difokuskan	 pada	 intelgrasi	 nilai	 kelarifan	 lokal	 “Agung”	 dalam	
pelnyusunan	matelri	 pellatihan	 dan	pelndelkatan	 belrbasis	 praktik	 langsung	 yang	 rellelvan	 delngan	
pelnelrapan	nilai-nilai	selpelrti	keltakwaan,	keljujuran,	kelluhuran	budi,	dan	kelwibawaan.	Program	ini	
belrtujuan	 untuk	 melnciptakan	 guru	 yang	 tidak	 hanya	 melmiliki	 kompeltelnsi	 peldagogik	 dan	
profelsional	 teltapi	 juga	mampu	melngintelgrasikan	 nilai-nilai	 moral	 dan	 spiritual	 dalam	 prosels	
pelmbellajaran.	

Hal	 ini	 seljalan	 delngan	 pelndapat	 Ahmad	 (2018)	 yang	 melnyatakan	 bahwa	 pelndidikan	
karaktelr	 belrfokus	 pada	 pelngelmbangan	 sikap	 dan	 pelrilaku	 moral	 positif,	 bukan	 hanya	
pelngeltahuan	 akadelmik.	 Dalam	 kontelks	 ini,	 nilai-nilai	 moral	 yang	 diajarkan	 kelpada	 guru	 PAI	
diharapkan	mampu	melmbelntuk	 pribadi	 yang	melmiliki	 intelgritas	 dan	 kelpribadian	 luhur,	 yang	
nantinya	 akan	 ditularkan	 kelpada	 pelselrta	 didik.	 Hal	 ini	 juga	 dipelrkuat	 delngan	 pelndapat	
Muhammad	 (2017)	 pelndidikan	 agama	 yang	 belrbasis	 pada	 nilai-nilai	 agama	 dan	moral	 dapat	
melmpelrkuat	 landasan	spiritual	pelselrta	didik,	yang	sangat	pelnting	dalam	melmbelntuk	karaktelr	
dan	 akhlak	melrelka.	 Delngan	melngeldelpankan	 nilai-nilai	 agama	 dan	 eltika	 dalam	 pelmbellajaran,	
guru	 dapat	 lelbih	 mudah	 melmbimbing	 pelselrta	 didik	 dalam	melmbelntuk	 karaktelr	 yang	 selsuai	
delngan	ajaran	agama.	

Belrdasarkan	 uraian	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 stratelgi	 implelmelntasi	 program	
pelningkatan	 kompeltelnsi	 profelsional	 guru	 PAI	 di	 Kabupateln	Hulu	 Sungai	 Utara	 belrfokus	 pada	
intelgrasi	nilai-nilai	kelarifan	lokal	“Agung”	mellalui	pelnyusunan	matelri	pellatihan	belrbasis	moral	
dan	spiritual,	pelndelkatan	praktik	langsung,	pelnguatan	kompeltelnsi	pribadi,	selrta	dukungan	dari	
belrbagai	pihak	 telrkait,	delngan	 tujuan	melnciptakan	guru	yang	mampu	melngintelgrasikan	nilai-
nilai	 eltika,	moral,	 dan	 spiritual	dalam	pelmbellajaran	 selcara	 elfelktif	 untuk	melmbelntuk	karaktelr	
pelselrta	didik	yang	belrbudi	luhur.	

b. Pelmahaman	Nilai	“Agung”	dalam	Program	
Belrdasarkan	hasil	pelnellitian	selbellumnya	dapat	dikeltahui	bahwa	nilai	kelarifan	lokal	“Agung”	

melnjadi	inti	dari	seltiap	pellatihan	dan	program	pelngelmbangan	kompeltelnsi	guru	PAI	di	Kabupateln	
Hulu	Sungai	Utara.	Pellatihan	yang	disellelnggarakan	melngintelgrasikan	nilai-nilai	spiritual,	moral,	
dan	 karaktelr	 yang	 seljalan	 delngan	 kelarifan	 lokal.	 Pelnelkanan	 pada	 akhlak	 mulia,	 keltakwaan,	
keljujuran,	 dan	 kelwibawaan	 tidak	 hanya	 melnjadi	 bagian	 dari	 pelmbellajaran,	 teltapi	 juga	
diimplelmelntasikan	 dalam	 kelhidupan	 selhari-hari	 guru	 dan	 siswa,	 melnciptakan	 pelmbellajaran	
yang	tidak	hanya	belrkualitas	akadelmik,	teltapi	juga	belrmakna	dalam	pelmbelntukan	karaktelr.	

Hasil	 pelnellitian	 ini	 seljalan	 delngan	 telori	 yang	 dikelmukakan	 olelh	 Mulyasa	 (2018)	 yang	
melnjellaskan	bahwa	kompeltelnsi	guru	melncakup	pelrpaduan	kelmampuan	pelrsonal,	telknologi,	dan	
spiritual	selbagai	bagian	intelgral	dari	profelsionalitas	guru.	Hal	ini	melnunjukkan	bahwa	intelgrasi	
kelarifan	lokal	dalam	pelngelmbangan	kompeltelnsi	guru	melmiliki	dampak	signifikan	pada	kualitas	
pelmbellajaran.	 Pelnellitian	 telrdahulu	 olelh	 Sari	 (2024)	 melmpelrkuat	 hal	 ini	 delngan	 melnyoroti	
pellaksanaan	KKG	PAI	di	Kelcamatan	Tanjung	Baru	yang	dirancang	mellalui	pelrelncanaan	matang	
melncakup	jadwal,	program,	pelndanaan,	dan	sarana	prasarana.	Kelgiatan	KKG	dilaksanakan	selcara	
rutin	seltiap	bulan	delngan	fokus	pada	pelrangkat	pelmbellajaran,	pellatihan,	workshop,	lokakarya,	
selrta	 kelgiatan	 PHBI	 dan	 PHBN.	 ELvaluasi	 dilakukan	 di	 akhir	 selmelstelr	 untuk	 melmastikan	
kelbelrlanjutan	dan	elfelktivitas	kelgiatan.		

Belrdasarkan	 uraian	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 intelgrasi	 nilai-nilai	 kelarifan	 lokal	
“Agung”	dalam	pelngelmbangan	kompeltelnsi	guru	PAI	mellalui	kelgiatan	KKG	yang	dirancang	selcara	
sistelmatis	dan	rutin,	delngan	pelnelkanan	pada	nilai	spiritual,	moral,	dan	karaktelr	selpelrti	akhlak	
mulia	 dan	 keltakwaan,	 telrbukti	 elfelktif	 melningkatkan	 profelsionalitas	 guru	 selcara	 melnyelluruh	
dalam	 aspelk	 fisik,	 melntal,	 dan	 spiritual,	 selhingga	 melmbelrikan	 dampak	 signifikan	 telrhadap	
kualitas	pelmbellajaran	dan	pelmbelntukan	karaktelr	pelselrta	didik.	

3. ELvaluasi	Program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	
a. ELvaluasi	Kelbelrhasilan	Program	
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Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 dikeltahui	 bahwa	 elvaluasi	 kelbelrhasilan	 program	 tellah	
dilaksanakan	selcara	elfelktif	mellalui	pelnelrapan	melkanismel	supelrvisi	yang	sistelmatis,	telrstruktur,	
dan	komprelhelnsif.	Pelndelkatan	yang	digunakan,	selpelrti	kunjungan	langsung,	supelrvisi	partisipatif,	
selrta	 relflelksi	 belrbasis	 praktik	 guru	 dan	 umpan	 balik	 dari	 pelselrta,	 melmungkinkan	 telrjadinya	
pelmantauan	 dan	 pelngukuran	 yang	melndalam	 telrhadap	 seljauh	mana	 nilai-nilai	 kelarifan	 lokal	
“Agung”	diintelgrasikan	dalam	pelmbellajaran	olelh	guru	Pelndidikan	Agama	Islam	(PAI).		

Hasil	pelnellitian	sellaras	delngan	pandangan	Mawardi	&	Zubaeldi	(2018),	yang	melnyatakan	
bahwa	 elvaluasi	 program	 melrupakan	 upaya	 sistelmatis	 untuk	 melnilai	 tingkat	 kelbelrhasilan	
kelgiatan	yang	tellah	direlncanakan,	selkaligus	melmbelrikan	dasar	untuk	pelrbaikan	pellaksanaan	di	
masa	melndatang.	Pelndapat	ini	dipelrkuat	olelh	Harahap	(2022)	yang	melnelkankan	bahwa	elvaluasi	
program	 harus	 diarahkan	 pada	 pelngukuran	 hasil	 (output),	 manfaat	 (belnelfit),	 dan	 dampak	
(outcomel),	 selhingga	 elvaluasi	 dapat	 melnjadi	 alat	 untuk	 melnilai	 kelbelrlanjutan	 program	 selrta	
kontribusinya	telrhadap	pelncapaian	tujuan	jangka	panjang.	

Belrdasarkan	 uraian	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kelbelrhasilan	 program	KKG	dalam	
melningkatkan	 kompeltelnsi	 profelsional	 guru	 PAI	 belrgantung	 pada	 implelmelntasi	 supelrvisi	
partisipatif	yang	sistelmatis,	telrstruktur,	dan	belrbasis	nilai	kelarifan	lokal	“Agung,”	delngan	elvaluasi	
yang	melncakup	indikator	input,	prosels,	output,	dan	outcomels	untuk	melmastikan	dampak	jangka	
panjang	 dalam	 pelnguatan	 karaktelr	 pelselrta	 didik	 dan	 rellelvansi	 pelndidikan	 telrhadap	 kontelks	
sosial-budaya.	

	
b. Indikator	ELvaluasi	Program		

Belrdasarkan	hasil	pelnellitian	dapat	dikeltahui	bahwa	indikator	kelbelrhasilan	program	KKG	
mellibatkan	 belbelrapa	 aspelk,	 antara	 lain	 pelningkatan	 kompeltelnsi	 profelsional	 guru,	 pelnelrapan	
nilai	 kelarifan	 lokal	 “Agung”	 dalam	 pelmbellajaran,	 selrta	 relspons	 positif	 dari	 siswa	 telrhadap	
pelngajaran.	Sellain	itu,	pelngamatan	telrhadap	sikap	dan	pelrilaku	guru	di	kellas,	selpelrti	keljujuran,	
kelwibawaan,	 dan	 kelluhuran	 budi,	 juga	 melnjadi	 bagian	 dari	 indikator	 pelnting	 dalam	 melnilai	
kelbelrhasilan	program.	

Hal	 ini	 seljalan	 delngan	 Fitriah	 (2023)	 melngidelntifikasi	 dampak	 positif	 dan	 nelgatif	 dari	
program	KKG.	Dampak	positif	melncakup	pelningkatan	kompeltelnsi	guru	dan	pelnyellelsaian	masalah	
pelmbellajaran,	seldangkan	dampak	nelgatif	melncakup	tuntutan	belrpikir	kritis	dan	alokasi	waktu	
yang	kurang	 flelksibell.	Hasil	pelnellitian	 ini	melmpelrkuat	 telmuan	selbellumnya	delngan	melnyoroti	
pelntingnya	 kelselimbangan	 antara	 tuntutan	 profelsional	 dan	 kelbutuhan	 pelrsonal	 guru.	 Dampak	
positif	 dari	 program	 KKG,	 selpelrti	 pelningkatan	 kompeltelnsi	 guru	 dan	 pelnyelbaran	 inovasi	
pelndidikan,	rellelvan	delngan	pelnellitian	Jazuli	(2018)	yang	melnyatakan	bahwa	KKG	elfelktif	dalam	
melmbahas	 matelri	 baru	 dan	 melngatasi	 tantangan	 pelmbellajaran.	 Namun,	 tantangan	 selpelrti	
kurangnya	fasilitas	dan	minimnya	kelseljahtelraan	guru	teltap	melnjadi	isu	yang	pelrlu	diatasi	untuk	
melndukung	kelbelrlanjutan	program.	

Belrdasarkan	uraian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	indikator	kelbelrhasilan	program	KKG	
melliputi	pelningkatan	kompeltelnsi	profelsional	guru,	pelnelrapan	nilai	kelarifan	lokal	“Agung”	dalam	
pelmbellajaran,	 dan	 relspons	 positif	 siswa	 untuk	 melmastikan	 pelrelncanaan	 yang	 matang,	
pellaksanaan	yang	elfelktif,	dan	dampak	belrkellanjutan,	delngan	kontribusi	signifikan	pada	kualitas	
pelmbellajaran	di	kellas	dan	pelrilaku	guru	yang	melncelrminkan	nilai-nilai	luhur.	

4. Kelndala	dan	Hambatan	Implelmelntasi	Program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	
a. Kelndala	Implelmelntasi	Program	

Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 dapat	 dikeltahui	 bahwa	 kelndala	 yang	 dihadapi	 dalam	
pellaksanaan	program	KKG	melliputi	masalah	kelselsuaian	 jadwal	delngan	 tugas	 guru,	 relndahnya	
motivasi	 guru	 untuk	 belrpartisipasi,	 selrta	 kelsulitan	 dalam	 melmahami	 rellelvansi	 matelri	 yang	
disampaikan	 delngan	 kelbutuhan	 praktis	 di	 kellas.	 Kelndala	 telknis	 selpelrti	 keltelrbatasan	 aksels	
intelrnelt,	telrutama	dalam	kelgiatan	daring,	juga	melnjadi	pelnghambat.	

Hal	 ini	 sellaras	 delngan	 pandangan	 Lubis	 (2017)	 yang	 melnyelbutkan	 bahwa	 program	
kellompok	 kelrja	 selring	 kali	 bellum	 selpelnuhnya	 sellaras	 delngan	 kelbutuhan	 pelngelmbangan	
profelsional	 guru,	 kelpala	 selkolah,	 dan	 pelngawas.	 Hambatan	 ini	 melnelgaskan	 pelntingnya	
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pelrelncanaan	 program	 KKG	 yang	 relsponsif	 telrhadap	 kelbutuhan	 praktis	 dan	 kondisi	 nyata	 di	
lapangan.	 Hasil	 pelnellitian	 Winarni	 &	 Misbah	 (2021)	 melnambahkan	 dimelnsi	 baru	 telrhadap	
analisis	ini,	delngan	melnyoroti	kelndala	spelsifik	selpelrti	keltidakmampuan	guru	untuk	melngadopsi	
telknologi	 baru,	 pelngaruh	 usia	 telrhadap	 keltelrampilan	 pelmbellajaran,	 dan	 keltelrbatasan	 waktu	
untuk	belrdiskusi.	

Belrdasarkan	 uraian	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kelndala	 dalam	 pellaksanaan	 KKG	
melliputi	 masalah	 kelselsuaian	 jadwal	 delngan	 tugas	 guru,	 relndahnya	 motivasi	 guru	 untuk	
belrpartisipasi,	 selrta	 kelsulitan	 dalam	 melmahami	 rellelvansi	 matelri	 yang	 disampaikan	 delngan	
kelbutuhan	praktis	di	kellas.	Kelndala	telknis	selpelrti	keltelrbatasan	aksels	intelrnelt,	telrutama	dalam	
kelgiatan	daring,	juga	melnjadi	pelnghambat.	

b. Hambatan	Implelmelntasi	Program	
Belrdasarkan	hasil	pelnellitian	dapat	dikeltahui	bahwa	hambatan	utama	yang	dihadapi	dalam	

pellaksanaan	 program	 KKG	 antara	 lain	 telrbatasnya	 anggaran	 yang	melmelngaruhi	 keltelrseldiaan	
fasilitas	yang	melmadai,	kurangnya	dukungan	dari	kelpala	selkolah	yang	melnganggap	KKG	selbagai	
kelgiatan	 tambahan,	 selrta	 kelsulitan	 dalam	 melmpelrolelh	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 selsuai,	
telrutama	di	selkolah	yang	telrbatas	dalam	pelnggunaan	telknologi	meldia	pelmbellajaran.		

Hal	 ini	 seljalan	delngan	pandangan	Mulyasa	 (2015)	 yang	melnyelbutkan	bahwa	 relndahnya	
keltelrlibatan	 guru	 dalam	 program	 pelngelmbangan	 profelsional	 selring	 kali	 diselbabkan	 olelh	
kurangnya	 pelnghargaan	 yang	 melmadai	 selrta	 keltiadaan	 dorongan	 yang	 sistelmatis	 untuk	
melngikuti	 pellatihan.	 Kompeltelnsi	 guru,	 baik	 dalam	 aspelk	 peldagogik	 maupun	 pelmanfaatan	
telknologi,	juga	melnjadi	pelrhatian	selrius.	Relndahnya	keltelrampilan	guru	dalam	melngintelgrasikan	
telknologi	informasi	dan	komunikasi	(TIK)	kel	dalam	pelmbellajaran,	selbagaimana	ditelmukan	dalam	
pelnellitian	Lalu	Hamdian	Affandi	&	dkk,	(2022)	melnunjukkan	bahwa	faktor	ini	selcara	signifikan	
melmelngaruhi	elfelktivitas	implelmelntasi	program	KKG.	

Belrdasarkan	uraian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	hambatan	utama	yang	dihadapi	dalam	
pellaksanaan	 program	 KKG	 antara	 lain	 telrbatasnya	 anggaran	 yang	melmelngaruhi	 keltelrseldiaan	
fasilitas	yang	melmadai,	kurangnya	dukungan	dari	kelpala	selkolah	yang	melnganggap	KKG	selbagai	
kelgiatan	 tambahan,	 selrta	 kelsulitan	 dalam	 melmpelrolelh	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 selsuai,	
telrutama	di	selkolah	yang	telrbatas	dalam	pelnggunaan	telknologi	meldia	pelmbellajaran.		

	
KESIMPULAN	

Belrdasarkan	hasil	pelnellitian	melngelnai	implelmelntasi	program	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	dalam	
melngelmbangkan	kompeltelnsi	profelsional	guru	Pelndidikan	Agama	Islam	(PAI)	delngan	melngintelgrasikan	
nilai	kelarifan	 lokal	 “Agung”	di	Kelcamatan	Amuntai	Telngah	Kabupateln	Hulu	Sungai	Utara,	ditelmukan	
bahwa:	Program	ini	tellah	dilaksanakan	mellalui	belrbagai	kelgiatan,	selpelrti	pellatihan	telknis,	workshop,	
diskusi	 ilmiah,	 pelmbinaan	 profelsionalismel,	 dan	 kelgiatan	 kelagamaan.	 Kelbijakan	 yang	 melndukung	
program	ini	melnelkankan	intelgrasi	nilai-nilai	moral	dan	spiritual,	telrmasuk	nilai	kelarifan	lokal	“Agung,”	
kel	dalam	seltiap	tahap	pellatihan.	Stratelgi	yang	ditelrapkan	belrfokus	pada	pelndelkatan	belrbasis	moral	dan	
spiritual,	pelnelrapan	praktik	langsung,	selrta	kolaborasi	delngan	belrbagai	pihak	untuk	melnciptakan	guru	
yang	 kompelteln	 selkaligus	 melmiliki	 karaktelr	 yang	 baik.	 Sistelm	 elvaluasi	 program	 dilakukan	 selcara	
sistelmatis	 delngan	 supelrvisi	 belrbasis	 nilai	 lokal	 “Agung,”	 yang	melncakup	 elvaluasi	 pada	 aspelk	 input,	
prosels,	output,	dan	outcomels.	Hasil	elvaluasi	melnunjukkan	adanya	pelningkatan	kompeltelnsi	profelsional	
guru	 selrta	 intelgrasi	 nilai	 moral	 dan	 spiritual	 dalam	 pelmbellajaran.	 Kelndala	 yang	 dihadapi	 dalam	
implelmelntasi	 program	 ini,	 di	 antaranya	 adalah	 kurangnya	 pelnguasaan	 telknologi	 pelmbellajaran,	
relndahnya	 motivasi	 guru,	 selrta	 keltelrbatasan	 fasilitas	 dan	 telknologi	 yang	 melndukung	 kelgiatan	
pelmbellajaran.	 tantangan	 implelmelntasi	 program	 ini	 melliputi	 kurangnya	 pelnguasaan	 telknologi	 olelh	
guru,	 relndahnya	 motivasi	 dalam	 melngikuti	 pellatihan	 dan	 melnelrapkan	 hasilnya,	 selrta	 minimnya	
dukungan	fasilitas	dan	telknologi	yang	melmadai.		

REFERENCES	
Ahmad,	T.	(2018).	Pelndidikan	Islam	di	ELra	global.	Pustaka	Rizki	Putra.	



Journal	of	International	Multidisciplinary	Research																																																						Vol:	3	No:	6	Juni	2025
	 	 					

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr	 164	

 

Azhar,	A.,	Surianti,	L.,	&	Helrlina,	H.	(2023).	Pelran	KKG	PAI	Dalam	Melmbangun	Kualitas	Kompeltelnsi	Guru	
di	 Kelcamatan	 Taneltel	 Riattang	 Kabupateln	 Bonel.	 ELDUCANDUM,	 9(2),	 175–184.	
https://doi.org/10.31969/elducandum.v9i2.1223.	

Fitriah.	(2023).	Manajelmeln	Kellompok	Kelrja	Guru	dan	Dampak	Telrhadap	Kompeltelnsi	Guru	Selkolah	Dasar	
Nelgelri	di	Kelcamatan	Suli.	

Hamzah,	M.	M.	 (2024).	ELfelktivitas	Program	Kellompok	Kelrja	Guru	Pelndidikan	Agama	 Islam	(KKG	PAI)	
Dalam	Melningkatkan	Kompeltelnsi	Guru	PAI	di	Kelcamatan	Kellara	Kabupateln	Jelnelponto.	

Harahap,	 EL.	 (2022).	 Melningkatkan	 Kompeltelnsi	 Guru	 PAI	 Dalam	 Melnyusun	 Kisi-Kisi	 Soal	 Mellalui	
Workshop	di	KKG	PAI	Kelc	 Siantar	 TP	 2022/2023.	ANSIRU	PAI :	 Pelngelmbangan	Profelsi	 Guru	
Pelndidikan	Agama	Islam,	6(2),	198.	https://doi.org/10.30821/ansiru.v6i2.15236.	

Jazuli,	M.	(2018).	Pelran	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	Dalam	Pelningkatan	Kompeltelnsi	Profelsional	Guru	
Pelndidikan	Agama	Islam	di	Selkolah	Dasar	Nelgelri	Sel-Kelcamatan	Pelkalongan	Kabupateln	Lampung	
Timur.	

Kunandar.	(2016).	Guru	Profelsional.	Rajagrajindo	Pelrsada.	
Lalu	 Hamdian	 Affandi,	 A.,	 &	 dkk.	 (2022).	 Stratelgi	 Pelningkatan	 Kinelrja	 Guru	Mellalui	 Pelngelmbangan	

Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	Selbagai	Komunitas	Bellajar:	Selbuah	Analisis	Kelbijakan.	
Lubis,	 S.	 (2017).	Pelningkatan	Profelsionalismel	Guru	PAI	Mellalui	Kellompok	Kelrja	Guru	 (KKG).	 Jurnal	

Pelndidikan	 Agama	 Islam	 Al-Thariqah,	 2(2),	 189–205.	
https://doi.org/10.25299/althariqah.2017.vol2(2).1045	

Maunah,	B.	(2018).	Landasan	Pelndidikan.	Telras.	
Mawardi,	L.	&	Zubaeldi.	(2018).	ELvaluasi	Pelndidikan	Nilai.	Pustaka	Pellajar.	
Moellelong,	J.	L.	(2014).	Meltodel	Pelnellitian	Kualitatif.	Relmaja	Rosdakarya.	
Muhammad,	A.	D.	(2017).	Pelndidikan	Agama	Islam.	Raja	Grajindo	Pelrsada.	
Muhammad	Syaiful	Haq.	(2023).	Pelran	Kellompok	Kelrja	Guru	(KKG)	Dalam	Melningkatkan	Kompeltelnsi	

Guru	Pelndidikan	Agama	Islam	di	Kota	Makassar.	54.	
Mulyasa.	(2018).	Kurikulum	Belrbasis	Kompeltelnsi.	Relmaja	Rosdakarya.	
Nasution,	W.	N.	(2019).	Stratelgi	Pelmbellajaran.	Pelrdana	Publishing.	
Nata,	A.	(2017).	Akhlak	Tasawuf.	Raja	Grapindo	Pelrsada.	
Samani,	M.	(2017).	Pelndidikan		Karaktelr:	Konselp		dan		Modell.	Relmaja	Rosda	Karya.	
Sari,	T.	R.	(2024).	Pellaksanaan	Kelgiatan	KKG	PAI	Dalam	Melningkatkan	Profelsionalitas	Guru	PAI	SD	Di	

Kelcamatan	Tanjung	Baru.	
Sugiyono.	(2018).	Meltodel	Pelnellitian	Kuantitatif,	Kualitatif	dan	R&D.	Alfabelta.	
Sukarjo,	U.	K.	(2021).	Landasan	Pelndidikan	Konselp	dan	Aplikasinya.	Rajawali	Pelrs.	
Winarni,	&	Misbah,	M.	(2021).	Pellaksanaan	Program	Kelgiatan	KKG	PAI	SD	Kabupateln	Banyumas	Dalam	

Pelningkatan	Kompeltelnsi	Guru	di	Masa	Pandelmi	Covid-19.	NUANSA:	Jurnal	Pelnellitian	Ilmu	Sosial	
Dan	Kelagamaan	Islam,	18(2),	107–129.	https://doi.org/10.19105/nuansa.v18i2.4569	

	


